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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5. 1 Kesimpulan


Berdasarkan hasil analisa data yang telah penulis uraikan, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Aspek Product dipahami oleh pengelola “Life Story” sebagai pertimbangan dalam menentukan segmentasi audiens. Aspek poduct dalam program “Life Story” didasarkan pada pertimbangan suatu kemasan program interaktif dengan format sharing, baik sebagai motivator maupun inspirator.  Dalam aspek product program Sky Life Story dinilai cukup mampu mengemas program acara yang sesuai dengan kebutuhan audiens, dimana hal itu diaplikasikan dengan pemilihan materi, announcer dan kemasan program yang disesuaikan dengan konsep mendasar dari program ini.
2. Aspek Place dipahami sebagai pemilihan waktu siaran yang tepat bagi program acara “Life Story”.
 Aspk place dalam program ini berawal dari dorongan untuk mengurangi beban yang mereka (khalayak) tanggung sebagai permasalahan, akhirnya melahirkan kebutuhan untuk berinteraksi sosial yang “aman” dan lahirlah harapan-harapan yang diinginkan berupa berbagi cerita, mendapatkan solusi atau sekedar mengurangi beban mereka. Lalu mereka akan menjadikan radio sebagai saluran interaksi sosial mereka yang dirasa mampu menghasilkan gratifikasi pemuasan kebutuhan akan informasi yang jika akhirnya mampu memberikan apa yang diinginkan khalayak maka akan melahirkan loyalitas. Crew radio Sky FM menilai pemilihan waktu siar baik dari pemilihan jam dan hari tayang, program Sky Life Story berhasil menempatkan konsep yang baik sehingga program ini tidak ditinggalkan oleh pendengarnya.
3. Aspek promotion dinilai oleh pengelola program Sky Life Story sebagai aspek mempromosikan keberadaan program Sky Life Story kepada masyarakat. Dalam aspek ini crew radio sky FM menilai pengelola program acara Sky Life Story dinilai masih kurang baik dalam mengenalkan keberadaan program Sky Life Story. Crew juga menilai perlu adanya penggunaan media promotion yang lebih menarik, intensif dan kreatif.
5. 2 Saran


Dari hasil penelitian, program “Life Story”, memiliki satu kekurangan (juga menyangkut seluruh program secara keseluruhan) yaitu dalam tahap evaluasi untuk menilai kuantitas pendengar, pengelola “Life Story” tidak memiliki alat ukur yang tetap, seperti rating. Jadi, mengevaluasi jumlah pendengar hanya melalui asumsi bukan data angka pasti. Keberadaan rating sangat membantu baik dari segi kualitas acara maupun nilai jual bagi para pengiklan. Alangkah baiknya, untuk kedepannya radio Sky Fm pada umumnya dan “Life Story” pada khususnya bisa memanfaatkan rating sebagai ukuran keberhasilan acaranya.
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